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KEPUTHUS AN
METPPERT DENDIDIKAN DAN KEDUDNYAMNN
REPUBLIK  THDONESTA

WO, ¢ B AT 0
tentang

aksanaan Integrasi Sekolah Menengah Xejuruan
ngkat lertama Menjadl sckolah Menengah Umnam
Tingkat Dertoma
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEZUDAYAAN, -

pahwa berdasarkan Keputusan Menterl Pendidikan dan Kebudayaan

an.
No. Q0LE/U/1975 o No. 0274/0/1576 dan Lo. 0278/0/1497€ sccara
mertahap mulai tahun 1977 Sekolah Lanjutan Tingkat Pgrtama
Kejuruan diintegrasikan menjadi Sckolah Menengal Umum tingkat
Pertama Yang Disempurnakan
L, bahwa dengan adanya perkembangan baru, kata~kata "Sckolah
Monengah Umum Tingkat Pertama yang Jdisempurnakan” seperti ter-
cantum dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan webudayaan
fo. 0274/0/1976G penggunaannya sudah tidak diperlukan lagi
c. pahwnr berhubung dergan hal-hal terscbut i atas,. dipandang
perlu melaksanakan integrasi gekolah Menensah Kejuruan Tingkat
vertama menjaci Sckolah tienengah Unuc Tingkat Pertame,
a. Keputusan tresiden Republik Indonesia ¢
1. MHo. 73/M tahun 1972
2, Mo. 11 tehun 1474
3. No, 44 tahun 1974
4. N, 45 tahun 1974 >
5. No. 12 tahun 1977;
6, No. 59/M tahun 1973;
L. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
1. tanggal 17 Januari 1975 No. ONgE/U/1975,
2, tanggal 17 April 1975 N  079/0 tahun 19755
3, tanggal 13 Nopember 197¢ No. 32745/0/197¢,
surat Menteri MNegara Denertiban Aparatur fiegara tangoal 16 pebru-
ari 1979, MNo. D-l00/I/MENCAN/2/73.
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Dengan mencabut Keputusan Menteri pendidikan dan Kebudayaan

No. 0274/0/197€.

Melaksanakan integrasi sekolah Kejuruan Tingkat pertama tersebut
dalam lajur 4 menjadi Sekolah Menengah Umum Tinghat Portama ter-

scbut dalam lajur € Lampiran Keputusan ini,

Mongalihkan semua hiaya yang berhubungan dencan penyelengiaraan
pendidikan yany semula kepada Progran pembinaan pendidikan
kejuruan/latihan Kejuruan, kepodn Progran pumbinann pendidikan

lanjutan umu,

Menugaskan kepada para Kepalz Kantor Wilayah Departemen Pendi-
dikan Jan Kebudayaan @i scluruh Indonesia untuk melalisanakan

ketentuan tersebut dolam pasal "“pertama’ Keputusan ini.

Biaya untuk keperluan pelaksanaan Keputusan ini untuk tiap-tiop
propinsi/Dasrah Tingkat I d¢ibelbankan pada mata anggaran seperti
tercantum dalam lajur 9 Loamplran Keputusan ind daril Anggaran

rendapatan dan Belanja Departemen rendidikan dan Febudayasn

tahun 1970/1079 dan untuk tahun-tahun sclanjutnya it matn —

angoaran yang selarns dengan Lta,
o e -

Hal-hal lain yang belum dicour dalam Keputusan ini azan giatur

lebih lanjut dalam ketentuan toersendiri.

Keputusan ini mulal berlaku tanaoal 1o April 1979,

Divctashan 11 Jakarta

pada tancgal 17 vebruari 1279,
MITITERT SENDIDIKAN DAN KEBULAYALN
a.n.b.

Gokroetaris Jenderal
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SALLU AN Keputusan ini disampaikan ...
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1 Keputusan ind Cisambaikan kepada

!

Sekretariat bogary,
sekrotoriat Ravinet,
Senua Mentori forainator,

Semua Menterdl Megnrl

Semua Mcnteri,

Sekjen. bep, bodan K..

Inspgktur Jendoral Dep. U dan K.,
Semua Dirjen. dalem linghunogan Dep. b

Ketua WU3K pada Dep. 1ooan Koo

LATAY o Te
seman oell

Ditjen,, Hulkuu dan Perundang-undangan Dep.

S Dircktorat, L.irs, Pusat,
|
Departenecn I dan K.,

Semua Kepnla Kentor wilayah Lep. Podan

an K.,

cetaris Ditjen., Itjen. dan v par dalam linckungan ben. Jan

vnohakimnan,

Insyoktur dan N, Jalam lincdaanatn

Kodi Propingi

Sermua Kordinator Lerguruan Tinggl Swastay,

o 3

Semua Universitas/Institut/Sekolah Tincgi/akademi dalan lLingkurgan

Dunartemen P odan Ko,
radan Femeriksa Keuangan,

Ditjen.nnggaran,

Ditjen. Iajak,

nDit. Perbendaharaan Negarn dan Tatalaksana AnNGYarn,

Semua Kantor verbendaharann Hegara yansj hersangkutan,
yang

Semua Gubernux &ég@m@ Dazyral Tingkat I
padan Administrasi kelpegawalan Negay,
Lembana Administrasi Hegara-

ﬁiro Pusat Statistik,

UADUENAS,

L.IL.2.1.,

Ketua DPT-RIT,

Komisi I¥ DitleRI,

Kepala Zakoelah yang hersangkutan untuk

Ai seluruh Indonesia,

diperanakan seperliunya.
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